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ABSTRAK

Masjid, Hafidh Ali. 2022. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
Berbasis Multiple Intelligences di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan
Lawang. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (1) Dr.
Muhammad Walid, MA. (11) Dr. Ahmad Sholeh, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pembelajaran PAI, Multiple Intelligences.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pada pembelajaran pendidikan agam Islam berbasis multiple intelligences di
madrasah ibtidaiyah terpadu ar-roihan Lawang.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Tehnik
analisis data pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah kondensasi data,
display data dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
cara triangulasi data dari hasil wawancara yang dibuktikan dengan observasi dan
dokumentasi.

Hasi penelitian menunjukan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran PAI
berbasis multiple intelligences meliputi: mengenali multiple intelligences dengan cara
mengamati kegiatan siswa di kelas dan di luar kelas dan melakukan MIR (multiple
intelligences research) yang berupa interview dan observasi untuk mengetahui
kecerdasan siswa. Selanjutnya menyusun silabus, rencana perangkat pembelajaran dan
lesson plan, berisi prosedur aktivitas pembelajaran, strategi dan metode yang sesuai
dengan kecerdasan siswa dan yang terakhir mempersiapkan media pendukung
pembelajaran PAI berbasis multiple intelligences. 2) Pelaksanan pembelajaran PAI
berbasis multiple intelligences dilakukan dengan kegiatan untuk memberikan apersepsi
dan motivasi serta melakukan kegiatan-kegiatan berbasis multiple intelligences.
Apersepsi dan motivasi berupa kegiatan alfa zona seperti bernyanyi dan melakukan
gerakan refleksi, Warmer dengan mengulang materi sebelumnya, pre-teach dengan
memberikan penejelasan awal jalannya proses pembelajaran, dan scenee setting
dengan pemberian konsep awal terhadap materi pembelajaran. Sedangkan dalam
kegiatan pembelajaran siswa difasilitasi untuk belajar sesuai jenis kecerdasan, yaitu:
linguistikverbal, matematis-logis, visual-spasial, kinestetik, musikal, interpersonal,
intrapersonal dan naturalis. 3) Evaluasi pembelajaran PAI berbasis multiple
intelligences tidak menggunakan sistem peringkat, namun menggunkan penilaian
autentik. Komponen yang dievaluasi adalah kognitif, afektif dan psikomotorik.
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ABSTRACT

Majid, Hafidh Ali. 2022. Learning Strategy for Islamic Religious Education (PAI)
Based on Multiple Intelligences at the Integrated Madrasah Ibtidaiyah Ar-
Roihan Lawang. Thesis, Postgraduate Study Program in Islamic Religious
Education, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang,
Supervisor (1) Dr. Muhammad Walid, MA. (11) Dr. Ahmad Sholeh, M.Ag.

Keywords: Learning Strategy, PAI Learning, Multiple Intelligences.

This study aims to describe the planning, implementation and evaluation of
Islamic religious education learning based on multiple intelligences at the integrated
madrasah ibtidaiyah ar-roihan Lawang.

This research uses a qualitative approach with the type of case study. Data
collection was done by interview, observation and documentation. The data analysis
technique in this study used data condensation steps, data display and conclusion
drawing. Checking the validity of the data is done by triangulation of data from the
results of interviews as evidenced by observation and documentation.

The results of the research show that: 1) Planning for PAI learning based on
multiple intelligences includes: recognizing multiple intelligences by observing student
activities in class and outside the classroom and conducting MIR (multiple
intelligences research) in the form of interviews and observations to determine student
intelligence. Next, compose a syllabus, learning tool plan and lesson plan, containing
procedures for learning activities, strategies and methods that are in accordance with
the intelligence of students and finally preparing media to support PAI learning based
on multiple intelligences. 2) The implementation of multiple intelligences-based PAI
learning is carried out with activities to provide apperception and motivation and carry
out multiple intelligences-based activities. Apperception and motivation in the form of
alpha zone activities such as singing and doing reflection movements, Warmer by
repeating the previous material, pre-teaching by providing an initial explanation of the
course of the learning process, and scene setting by giving the initial concept of the
learning material. Meanwhile, in learning activities, students are facilitated to learn
according to the type of intelligence, namely: verbal-linguistic, mathematical-logical,
visual-spatial, Kkinesthetic, musical, interpersonal, intrapersonal and naturalist. 3)
Evaluation of PAI learning based on multiple intelligences does not use a ranking
system, but uses an authentic assessment. The components evaluated are cognitive,
affective and psychomotor.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Ketentuan Umum

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemah Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Termasuk
dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa Arab. Sedangkan nama Arab
dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan
transliterasi. Transliterasi yang digunakan merujuk pada surat keputusan
bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

B. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan
tanda sekaligus.

o= - 5 =D o2 = d $ = K
~ = B 3 = 7 b = ¢ J = L
o =T y = R b = ¢ 6 = M
&= y = Z g = = N
z = o = S £ = G 9 = W
c =nh o = Sy <& = F A = H
¢t = Kh o2 = s & = Q s = Y



Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir maka ditulis dengan tanda (“). 74’
al-Marbitah (3) ditransliterasi dengan “t”, tetapi jika ia terletak di akhir kalimat,
maka ia ditransliterasi dengan “h”, misalnya; al-risalat al-mudarrisah; al-

marhalat al-akhirah.
. Vokal, Panjang dan Diftong
Penulisan vokal, panjang dan diftong adalah sebagai berikut:

1. Vokal (a, i, u) dan Panjang

Bunyi Pendek Contoh Panjang Contoh
Fathah A Kataba A Qala
Kasrah I Su’ila I Qila
Dammah U Yazhabu U Yaqulu
Diftong (au, ai)
Bunyi Tulis Contoh
3! Au Haula
s Al Kaifa

. Ta marbitah

Ta’ marbutah (3) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ia terletak di akhir kalimat,
maka ia ditransliterasi dengan huruf h, misalnya al-Risalat al- Mudarrisah
(Femsicy) i),

. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalalah

Kata sandang al-(alif lam ma rifah) ditulis dengan huruf kecil, al- Jalalah
kecuali jika terletak di awal kalimat, misalnya al-Bukhairy berpendapat dan
menurut al- Bukhairy. Lafaz al-Jalalah yang didahului partikel seperti huruf
jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilayh (frasa nomina),

Xi



ditransliterasi tanpa huruf hamzah, misalnya dinullah, billah, Rasilullah,
Abdullah dan lain- lain. Adapun t@ marbutah di akhir kata yang disandarkan

kepada lafz, ditransliterasi dengan huruf t, misalnya hum fiy rahmatillah.
. Nama dan Kata Arab yang Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab
dari orang Indonesia dan Bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Contoh: Abdurrahman
Wahid, Amin Rais.

xii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Setelah bertahun-tahun terjebak dalam paradigma yang menganggap
manusia hanya memiliki satu kecerdasan (logika-matematika) yang bisa diukur
dengan alat yang disebut test 1Q, seorang psikolog Harvard, Howard Gardner
mempersoalkan betapa sempitnya pengertian kecerdasan yang diyakini oleh
hampir seluruh masyarakat tersebut, padahal kecerdasan memiliki makna yang
luas seiring dengan kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah
(problem solving) dan kemampuan menciptakan produk di lingkungan yang
kondusif dan alamiah. Menurut Gardner, setidaknya ada tujuh kecerdasan dasar
yang dimiliki oleh manusia, namun tidak lama kemudian penelitian selanjutnya
menemukan bahwa ada delapan kecerdasan dan memungkinkan ada sembilan
kecerdasan yang dimiliki oleh manusia.

Sembilan kecerdasan manusia yang dipetakan oleh Gardner tersebut
adalah kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis-logis, kecerdasan spasial,

kecerdasan kinestesis, kecerdasan musikal, kecerdasan intrapersonal,

Prodi

1 Ach Syaikhu, “Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,” Auladuna : Jurnal
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2, no. 2 (2020): 59-75,

https://doi.org/10.36835/au.v2i2.416.



kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan eksistensial.?
Setiap manusia memiliki beberapa kecerdasan dari sembilan kecerdasan
tersebut, oleh karena itu setiap manusia adalah cerdas dan tidak ada manusia
yang tidak cerdas.

Sembilan kecerdasan yang ditemukan oleh Gardner tersebut dikenal
sebagai teori kecerdasan majemuk (Multiple intelligences). Teori kecerdasan
majemuk berasal dari ilmu psikologi yang kemudian berkolaborasi dengan ilmu
pendidikan. Ketika teori tersebut ditarik ke ranah pendidikan, sekian sistem
yang telah lama dianut dalam dunia pendidikan menuai kritik, terutama pada
aspek pembelajaran yang terjadi selama ini. Jika menganut teori kecerdaan
majemuk Gardner, akan ditampilkan wajah pendidikan yang baru baik dari segi
kurikulum, proses pembelajaran, sampai evaluasi pembelajaran.

Terlebih dunia pendidikan sekarang ini menuntut pola pendidikan yang
lebih mengoptimalkan berbagai kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik.?
UNESCO mengemukakan prinsip-prinsip pembelajaran seperti yang dikutip
oleh E. Mulyasa, bahwa pendidikan harus diletakkan dalam empat pilar, yaitu
belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar melakukan (learning to

do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to life together), belajar

2 Syarifah Syarifah, “Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner,” SUSTAINABLE: Jurnal
Kajian Mutu Pendidikan 2, no. 2 (2019): 176-97, https://doi.org/10.32923/kjmp.v2i2.987.

3 anarisa, “Kurikulum Berbasis Kompetensi ( Konsep Dan Implementasi),” Jurnal Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 1 (2020): 25-34, http://www.ditpertais.net/swara/wartal7-03.asp.



menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar seumur hidup (life long
learning).

Teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) yang dikemukakan
olenh Gardner sebenarnya sesuai apabila diterapkan dalam pendidikan
Indonesia, mengingat pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.®

Selain itu, dalam pasal 4 UU Sisdiknas® disebutkan bahwa pendidikan
diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif dengan menjunjung
tinggi HAM, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Jadi,
sudah bukan saatnya lagi pendidikan hanya mengutamakan satu kecerdasan
saja, karena setiap peserta didik memiliki potensi masing-masing dan
pendidikan memiliki tugas untuk menumbuh kembangkan potensi tersebut.
Begitu juga dengan pembelajaran, sudah saatnya menuju paradigma baru
dengan menjadikan proses belajar begitu menyenangkan dan mengutamakan

peserta didik sebagai center of learning.

31.
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5 Hofur, “Konsep Multiple Intelligences Perspektif Al-Quran/ Hadis Dan Implikasinya
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Kurikulum 2013 diharapkan mampu menjawab tantangan abad ke-21
yang bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.” Dan pembelajaran
berbasis kecerdasan majemuk merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan
cita-cita pendidikan yang selama ini sudah dicanangkan oleh pemerintah
tersebut.

Menurut Bobbi DePorter tidak ada siswa yang bodoh,® mereka yang
tidak memahami atau menguasai apa yang diajarkan oleh pendidik itu
dikarenakan cara penyampaian pendidik yang mungkin salah, menganggap
peserta didik semua secara rata memiliki gaya belajar yang sama, akibatnya
peserta didik yang memiliki kecerdasan Kkinestetis dalam kelas sering tidak
tersentuh ketika pendidik menggunakan metode ceramah. Maka agar
mendapatkan hasil yang optimal dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik,
maka seorang pendidik harus memahami bahwa setiap peserta didik memiliki
karakter yang unik. Hal ini dikarenakan setiap peserta didik memiliki perbedaan
genetika dan juga lingkungan hidup yang berbeda. Kedua hal tersebut yang
kemudian membentuk karakter (potensi, minat, dan bakat) yang berbeda antara

satu dengan lainnya.

" Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013., n.d.
8 Bobbi Deporter, Quantum Teaching (Bandung: Kaifa, 2010), 52.



Faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan bukan hanya
kurikulum yang tertulis, tetapi pendidik sebagai hidden kurikulum juga
memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Proses
pembelajaran melibatkan pendidik dan peserta didik secara total, sehingga
desain kurikulum sebaik apapun jika tidak diimbangi dengan pendidik yang
kompeten, tentunya tidak akan mampu meraih hasil seperti yang diharapkan.
Demikian pembelajaran PAI, para pendidik juga dituntut untuk mampu
mengajar dan membimbing, transfer ilmu pengetahun dan juga transfer nilai.°

Upaya peningkatan keterampilan pendidik dalam menggunakan
berbagai metode atau strategi pembelajaran yang mampu mengoptimalkan
seluruh kecerdasan yang dimiliki peserta didik menjadi sangat urgen. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa Multiple intelligences efekif untuk diterapkan
dalam pembelajaran, salah satunya adalah penelitian Tri Mei yang
mengemukakan terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi
pembelajaran berbasis Multiple intelligences terhadap hasil belajar afektif dan
kognitif siswa.°

Dengan pembelajaran yang berbasis Multiple intelligences seluruh

potensi siswa akan terakomodir dengan baik, tidak ada lagi siswa bodoh dan

® Nia Kurniasih, “Implementasi Kurikulum 2013 Dan Pembelajaran PAI,” Atthulab: Islamic
Religion Teaching and Learning Journal, no. 81 (2019): 1-10,
https://www.researchgate.net/publication/334649202_IMPLEMENTASI_KURIKULUM_2013 DAN
_PEMBELAJARAN_PAI.
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terdiskriminasi karena semua adalah sama. Sehingga seluruh potensi akan
menjadi prestasi yang membangakan bagi pendidikan, apalagi jika mengingat
pengembangan kecakapan hidup (Life Skills) peserta didik menjadi sangat
penting, hal ini dimaksudkan untuk mengantisipasi era kesejagatan, khususnya
di era globalisasi.

Dengan menyadari akan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, maka
pembelajaran bukan peserta didik untuk pendidik, akan tetapi pendidik untuk
peserta didik. Artinya, pendidik menjadi fasilitator, menumbuh kembangkan
potensi peserta didik, mengajar sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki oleh
peserta didik. Karena salah satu faktor yang menyebabkan gagalnya
ketercapaian tujuan pembelajaran bukanlah pesera didik yang bodoh, akan
tetapi pendidik yang belum mampu mengajar sesuai dengan gaya belajar
peserta didik, sehingga informasi yang disampaikan tidak bisa diterima oleh
peserta didik. Oleh karena itu, dengan mengajar menggunakan Multiple
intelligences pendidik seharusnya mampu menyelami setiap potensi atau
kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik dan mengubahnya menjadi
stimulus yang tepat agar tercapai tujuan pembelajaran.

Meski banyak penelitian yang membahas tentang teori Multiple
intelligences yang ditemukan oleh Gardner ini, akan tetapi masih sedikit sekali
lembaga pendidikan yang mengaplikasikan dalam dunia nyata, disebabkan

begitu kompleksnya pemahaman akan teori ini, baik itu yang salah memaknai



sebagai mata pelajaran atau yang kesulitan memilih metode atau strategi untuk
menerapkannya.

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan
yang berada di Lawang kabupaten Malang yang berdiri pada tahun 2008.
Alasan peneliti memilih MIT Ar-Roihan adalah karena sekolah tersebut
merupakan sekolah yang menerapkan Multiple Intelligences system dan telah
memenangkan berbagai penghargaan salah satunya adalah lembaga yang
berprestasi dari madrasah Award 2021. Selain itu, sekolah tersebut memiliki
sejarah yang panjang, mulai dari sekolah swasta biasa, kemudian sekarang
menjadi unggulan masyarakat dengan berbagai prestasi.

Berdasarkan obeservasi yang dilakukan di MIT Ar-Roihan, sekolah
tersebut mengunakan pembelajaran PAI berbasis multiple intelligences hal ini
menjadi suatu pembeda dengan sekolah pada umumnya, terdapat beberapa
kendala yang didapat oleh sekolah tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran
PAI berbasis multiple intelligences seperti, kesiapan pada sumber daya
manusia, ketersediaan sarana prasarana, keterbatasan jam pembelajaran akibat
covid-19. Hal ini diperkuat oleh pendapat salah satu guru melalui wawancara
yang dilakukan dalam pra penelitian sebagai upaya mendapat gambaran terkait
strategi pembelajaran PAIl pada sekolah berbasis multiple intelligences.
Berdasarkan wawancara dengan ibu Yuni salah satu guru di MIT Ar-Roihan
terkait strategi pembelajaran PAI berbasis multiple intelligences adalah sebagai

berikut:



“Dalam proses pembelajaran berbasis multiple intelligences
tentunya terdapat beberapa permasalahan khususnya bagi guru yang
terkendala dalam hal jam pembelajaran yang sekarang hanya 30 menit,
hal ini menjadi masalah dalam penyampaian materi. Dalam strategi dan
metode, guru telah melakukan evaluasi bagaimana guru harus
memaksimalkan waktu yang ada dengan cara mengunakan streregi dan
metode pembelajaran yang efektif.”!

Berdasarkan rasionalitas dan realitas terebut, peneliti tertarik untuk

meneliti bagaimana sebenarnya teori Multiple Intelligences ini diterapkan
dalam proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut.? Untuk
mendapatkan jawabannya, peneliti mengambil sebuah judul penelitian
“strategi pembelajaran PAI berbasis Multiple Intelligences di Madrasah

Ibtidaiyah Terpadu Ar-Roihan Lawang. ”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI berbasis Multiple intelligences
di MIT Ar-Roihan Lawang?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Multiple intelligences
di MIT Ar-Roihan Lawang?
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran PAI berbasis Multiple intelligences di

MIT Ar-Roihan Lawang?

1Yuni, Ketua Litbang, Wawancara (Lawang, 08 Maret 2022)



C. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian yang telah diungkap diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. U